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ABSTRAK

Dio Kristian Mahat. “Sumbahyang: Menyingkap Makna Prosesi Aruh Bawanang
Dalam Kajian Sosioreligi” (dibimbing oleh Siti Zulaikha, S.Sos., M.Sos).

Bagi masyarakat Dayak Meratus, termasuk di Desa Muara Hungi berladang
erat kaitannya dengan religiositas mereka sebagai penghayat kepercayaan Balian.
Terdapat beberapa prosesi upacara yang berhubungan dengan kegiatan berladang.
Salah satunya adalah Aruh Bawanang yang dilaksanakan saat musim panen padi
tiba. Penelitian ini bertujuan memahami rangkaian ritual dan hal-hal yang
diperlukan dalam pelaksanaan prosesi Aruh Bawanang, serta mengungkap nilai
filosofi yang terkandung di dalamnya melalui tinjauan Agama Hindu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan ialah observasi langsung, wawancara mendalam
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bawanang tidak hanya sebuah
kebudayaan dari masyarakat tradisional yang bermukim di kawasan pegunungan
Meratus, tetapi juga merupakan hasil dari nilai religiositas mereka terhadap padi,
manusia, alam dan para entitas metafisik yang memelihara berbagai aspek dialam
semesta. Bawanang merupakan sebuah kearifan lokal dan sistem peribadatan yang
sarat akan nilai filosofis di dalamnya. Menjadi simbol bagaimana masyarakat
Dayak Meratus menyelaraskan hubungan mikrokosmos dengan makrokosmos.
Guna memperoleh pembenaran atas segala tindakan yang dilakukan selama proses
berladang, melepaskan hal-hal negatif dan mengembalikan nilai sakral seluruh
objek maupun subjek yang terlibat, serta hasil yang didapatkan. Aruh ini juga
merupakan identitas yang membentuk bentuk kesadaran bersama para bubuhan
untuk berkumpul dan mengingat kembali para entitas metafisik yang dipercaya
memiliki peran besar dalam kehidupan sosial dan ekonomi Masyarakat Dayak
Meratus. Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai berbagai
prosesi aruh lainnya, kebudayaan, sejarah, ekonomi, dan kehidupan sosial
masyarakat Dayak Meratus.

Kata kunci: Kearifan Lokal, Nilai Religiositas, Aruh Adat.



ABSTRACT

Dio Kristian Mahat. "Sumbahyang: Revealing the Meaning of the Bawanang
Procession in Socioreligious Studies" (supervised by Siti Zulaikha, S.Sos., M.Sos).

For the Dayak Meratus community, including in Muara Hungi Village,
farming is closely related to their religiosity as followers of the Balian faith. There
are several ceremonial processions related to farming activities. One of them is
Aruh Bawanang which is held when the rice harvest season arrives. This research
aims to understand the series of rituals and things needed in the implementation of
the Aruh Bawanang procession, as well as reveal the philosophical values
contained in it through a review of Hinduism. This research uses a qualitative
approach, namely descriptive research. The data collection techniques carried out
were direct observation, in- depth interviews and documentation.

The results of the study show that Bawanang is not only a culture of the traditional
people who live in the mountainous area of Meratus, but also the result of their
religiosity value towards rice, humans, nature and metaphysical entities that
maintain various aspects of the universe. Bawanang is a local wisdom and worship
system that is full of philosophical values in it. It is a symbol of how the Dayak
Meratus community harmonizes the relationship between the microcosm and the
macrocosm. In order to obtain justification for all actions taken during the farming
process, release negative things and restore the sacred value of all objects and
subjects involved, as well as the results obtained. This aruh is also an identity that
forms a form of consciousness with the bubuhan to gather and recall the
metaphysical entities that are believed to have a big role in the social and economic
life of the Meratus Dayak Community. The researcher can then dig deeper about
various other aruh processions, culture, history, economy, and social life of the
Meratus Dayak community.

Keywords: Local Wisdom, Religiosity Value, Costumery Aruh.
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